






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.    Gambaran Umum 
 
Objek dalam penelitian ini adalah akun media sosial pasangan calon 
tunggal dalam Pilkada Serentak 2020. Adapun media sosial yang dipilih peneliti 
yakni Instagram dan Facebook. Kedua media tersebut dipilih karena merupakan 
dua media yang paling banyak didaftarkan ke KPU serta menjadi media yang 
masuk tiga besar dalam hal pengguna terbanyak di Indonesia tahun 2020. 
Pada pilkada serentak 2020, terdapat sebanyak 25 pasangan calon tunggal. 
Dari 25 pasangan calon, terdapat 22 pasangan calon yang memiliki akun media 
sosial Instagram dan Facebook yang digunakan sebagai media kampanye dalam 
pilkada. Data media sosial dari ke 22 pasangan calon tunggal didapatkan dari dua 
sumber yakni Formulir BC4-KWK yang didapatkan melalui KPU, serta berasal 
dari hasil observasi peneliti untuk menemukan akun media sosial yang berkaitan 
dengan pasangan calon yang digunakan sebagai media kampanye. 
Secara keseluruhan dari 22 pasangan calon, peneliti telah merangkum data 
media sosial yang digunakan yakni sebanyak 90 akun. Adapun rincian 90 akun 





Tabel 4.1. Rincian Jumlah Instagram dan Facebook 
No. Provinsi 
Akun Media Sosial 
Jumlah 
Instagram Facebook 
1. Kab. Humbang Hasundutan 2 2 4 
2. Kota Gunungsitoli 1 14 15 
3. Kota Pematangsiantar 2 2 4 
4. Kab. Pasaman - 1 1 
5. Kab. Ogan Komering Ulu 3 4 7 
6. 
Kab. 
Ogan Komering Ulu Selatan 
1 1 2 
7. Kab. Bengkulu Utara 2 2 4 
8. Kab. Boyolali 1 1 2 
9. Kab. Grobogan 1 1 2 
10. Kab. Kebumen 1 2 3 
11. Kota Semarang 1 - 1 
12. Kab. Sragen 1 1 2 
13. Kab. Wonosobo 4 4 8 
14. Kab. Kediri 2 2 4 
15. Kab. Ngawi 2 2 4 
16. Kab. Badung 2 2 4 
17. Kab. Sumbawa Barat 2 2 4 
18. Kota Balikpapan 2 2 4 
19. Kab. Kutai Kartanegara 2 2 4 
20. Kab. Gowa 1 1 2 
21. Kab. Soppeng 2 2 4 
22. Kab. Mamuju Tengah 2 3 7 
23. Kab. Manokwari Selatan - - - 
24. Kab. Pegunungan Arfak - - - 
25. Kab. Raja Ampat - - - 
Total 37 53 90 
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 
Dari total 90 akun yang didapatkan peneliti, jumlah perbandingan masing- 
masing akun sangat bervariasi. Ada yang memiliki perbandingan sama besar, ada 
pula yang memiliki perbandingan yang jauh berbeda antara kedua media sosial 
tersebut. Namun dilihat dari total akun, dapat dilihat bahwa Facebook menjadi 
akun media sosial yang paling banyak digunakan dan didaftarkan ke KPU ataupun 






Tiga pasangan calon dari 25 pasangan calon tunggal tidak dapat ditemukan 
akun media sosial yang digunakan baik secara resmi yang berasal dari Formulir 
BC4-KWK ataupun hasil observasi mandiri dari peneliti. Adapun ketiga daerah 
tersebut yaitu; (1) Kabupaten Manokwari Selatan, (2) Kabupaten Pegunungan 
Arfak, dan (3) Kabupaten Raja Ampat. Tidak ditemukannya akun media sosial 
yang digunakan ketika pasangan calon membuat objek penelitian ini hanya fokus 
pada 22 Kabupaten/Kota saja. 
Setelah mendapatkan data akun media sosial Facebook dan Instagram 
yang digunakan pasangan calon untuk kegiatan kampanye, kemudian dilakukan 
penelitian dengan memantau unggahan kampanye di media sosial tersebut. 
Adapun penelitian dilakukan dengan memantau unggahan yang dimulai dari 
tanggal 26 September hingga 5 Desember 2020. Jenjang waktu tersebut dipilih 
karena disesuaikan dengan jadwal kampanye yang diberikan oleh KPU pada 
Pilkada Serentak 2020. 
Dari proses penelitian yang telah dilakukan, ditemukan 9 kategori 
unggahan kampanye pada akun media sosial pasangan calon. Adapun 9 kategori 
tersebut yaitui; 
A. Akun dengan unggahan kampanye terlengkap 
 
Merupakan akun berisi penyampaian Visi,Misi, Program Kerja, Ajakan untuk 
memilih, Penonjolan Citra, Unggahan kegiatan pasangan calon selama masa 
kampanye dan Unggahan yang berisi kegiatan pribadi pasangan calon. Salah 





lengkap yakni akun Instagram milik pasangan calon Kabupaten Kebunen - 
Arif Sugiyanto dan Ristawati Purwaningsih yakni akun Instagram 
@arifrista_. Adapun contoh unggahan dapat dilihat pada gambar 4.1 sampai 
4.5. 
 
Gambar 4.1. Unggahan Perkenalan Diri 
Sumber: Instagram @arifrista, diakses pada 10 Oktober 2020 
 
Unggahan pada gambar 4.1 merupakan salah satu unggahan yang 
dianggap lengkap dan memberikan informasi secara meluas yang mencakup 
pasangan calon dari Kabupaten Kebumen. Unggahan seperti pada gambar 4.1 
memberikan informasi kepada masyarakat dari berbagai segi, mulai dari 
pengenalan informasi pribadi pasangan calon, hingga pengiformasian filosofi 








Gambar 4.2. Unggahan Kegiatan Kampanye Offline 
Sumber: Instagram @arifrista, diakses pada 10 Oktober 2020 
 
Unggahan pengenalan diri pada gambar 4.1 menjadi pembuka kegiatan 
kampanye dari pasangan calon Bupati Kabupaten Kebumen. Setelah unggahan 
tersebut terdapat unggahan lain yang diperoleh yakni seperti pada gambar 4.2. 
Dimana pada gambar tersebut menginformasikan kepada masyarakat bahwa 
pasangan calon Bupati Kabupaten Kebumen, Arif-Rista juga melaksanakan 
kegiatan kampanye offline. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pemantauan yang dilakukan peneliti, 
unggahan mengenai kegiatan kampanye offline yang dilakukan pasangan calon 
dilakukan pada daerah-daerah pedesaan. Sistem kkegiatan kampanye yang 
dilakukan pun beragam mulai dari pembagian wilayah hingga kegiatan kampanye 








Gambar 4.3. Unggahan Pemaparan Visi, Misi, dan Program Kerja 
Sumber: Instagram @arifrista, diakses pada 10 Oktober 2020 
 
Gambar 4.3 mencerminkan salah satu unggahan yang lengkap. Hal 
tersebut dapat dilihat dari isi dalam gambar. Masyarakat dapat melihat berbagai 
informasi di dalamnya mulai dari pemaparan Visi, Misi, hingga program kerja 
yang ditawarkan oleh calon Bupati Kabupaten Kebumen. Bahkan dalam unggahan 
tersebut, program kerja dijelaskan secara rinci oleh tim kampanye yang tentunya 








Gambar 4.4. Unggahan Pertemuan Deklarasi Dukungan dari Paguyuban Warga 
Sumber: Instagram @arifrista, diakses pada 10 Oktober 2020 
 
Tidak hanya menyebarkan informasi mengenai pasangan calon dan 
program kerja, akun instagram Arif-Rista juga ditemukan unggahan yang 
menunjukkan kegiatan diluar kampanye yakni salah satu contohnya pada gambar 
4.4. Di mana pasangan calon melaksanakan kegiatan politik melakukan 
pertemuan yang memiliki tujuan untuk memberikan dukungan secara langsung 
dalam pencalonan Arif-Rista sebagai Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten 
Kebumen. 
 
Gambar 4.5. Unggahan Berisi Ajakan Memilih Paslon 
Sumber: Instagram @arifrista, diakses pada 10 Oktober 2020 
Unggahan pada gambar 4.5 mencerminkan bagaimana Arif-Rista mencoba 





pada unggahan tersebut menggunakan teknik bahasa atau yang lebih dikenal 
dengan retorika. Hal tersebut dikarenakan, secara tersirat mengajak masyarakat 
untuk memilih pasangan calon yang mana terdapat pada sisi sebelah kanan di 
surat suara. Secara tidak langsung, mempersuasi masyarakat untuk tidak 
mencoblos kotak kosong, namun mencoblos kotak bergambar di mana sisi yang 
menjadi posisi pasangan calon. 
Akun media sosial instagram milik pasangan calon Kabupaten Kebumen 
Arif-Rista menjadi salah satu yang terlengkap. Hal tersebut dikarenakan pada 
masa kampanye, tim kampanye menyebarkan informasi yang beragam mulai dari 
pengenalan individu pasangan calon, pengenalan program kerja, ajakan memilih, 
hingga kegiatan kampanye offline ataupun kegiatan diluar kampanye yang masih 
berkaitan dengan pilkada. 
B. Akun yang hanya menonjolkan citra pasangan calon dan hanya mengunggah 
kegiatan pribadi pasangan calon. 
Pada kategori ini, media sosial yang dimaksud yakni media sosial yang tidak 
memberikan informasi mengenai pasangan calon. Baik dari segi profil, 
maupun visi misi yang diberikan pada pilkada 2020. Akun media sosial yang 
digunakan hanya berisi mengenai unggahan yang mengandung penonjolan 
citra pasangan calon. Salah satu akun media sosial yang hanya berisi 
unggahan citra pasangan calon yakni akun Instagram @pusaka.oku dari 
Kabupaten Ogan Komering Ulu - Kuryana Azis dan Johan Anuar. Adapun 







Gambar 4.6. Unggahan Mengenai Penghargaan yang diterima Paslon 
Sumber: Instagram @pusaka.oku, diakses pada 12 Oktober 2020 
 
Gambar 4.6 merupakan salah satu unggahan pada instagram @pusaka.oku 
yang berisikan informasi mengenai berbagai penghargaan yang diterima oleh 
pasangan calon selama berada dan berkegiatan di dunia politik. 
 
Gambar 4.7. Unggahan Kampanye Blusukan 
Sumber: Instagram @pusaka.oku, diakses pada 12 Oktober 2020 
 
Salah satu unggahan kampanye offline juga dapat dilihat pada gambar 4.7. 
Gambar 4.7 memberikan informasi secara tersirat bahwa pasangan calon 
melakukan kegiatan kampanye dengan cara pendekatan langsung dengan 







Gambar 4.8. Unggahan Mengenai Kegiatan Pribadi 
Sumber: Instagram @pusaka.oku, diakses pada 12 Oktober 2020 
 
Salah satu unggahan penonjolan citra yakni ketika akun media sosial 
pasangan calon mengunggah kegiatan diluar kegiatan kampanye dan kegiatan 
politik pasangan calon. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 4.8 di mana 
pasangan calon melakukan kegiatan pribadinya dan diunggah di media sosial. 
Akun instagram @pusaka.oku menjadi salah satu akun yang hanya 
menonjolkan citra pasangan calon. Hal tersebut dikarenakan media sosial hanya 
berisi unggahan mengenai penghargaan yang diterima, kegiatan pribadi hingga 
penonjolan kegiatan kampanye offline yang lebih privat yakni mendatangi 
masyarakat door to door. 
C. Kesamaan unggahan dari kedua jenis akun media sosial yang digunakan. 
 
Mulai dari isi, jenis unggahan, tanggal, hingga keterangan unggahan 
(caption). 
Kesamaan unggahan yang dimaksud yakni akun media sosial yang 
mengunggah konten dengan isi yang sama. Secara sederhana yakni akun yang 
menggunakan satu jenis konten untuk dua media sosial. Hal tersebut 
ditemukan peneliti pada akun Instagram Kabupaten Humbang Hasundutan 





tersebut terdapat unggahan yang sama dalam satu hari. Contoh unggahan 
tersebtu dapat dilihat dari tabel 4.2. 











Profil Pasangan Calon 
@dosmarb 
@dosmaroloan 















Sumber: Instagram @dosmarb dan @dosmaroloan, diakses pada 20 Oktober 2020 
Tabel 4.2 menjelaskan bagaimana kedua akun media sosial yang 
digunakan oleh pasangan calon Kabupaten Humbang Hasundutan menggunakan 
metode penyebaran informasi beruntun. Diman satu materi kampanye diunggah 





hasil penelitian, metode penyebaran materi kampanye dilakukan terlebih dahulu 
pada media instagram baru kemudian diunggah di media sosial facebook. 
D. Unggahan yang hanya berisi deklarasi dukungan dari berbagai pihak mulai 
dari Partai Politik, Tokoh Masyarakat, hingga Warga dan Kelompok Warga 
tertentu. 
Kategori ini ditemukan oleh peneliti yang mana ada beberapa akun media 
sosial yang hanya mengunggah konten tentang kegiatan deklarasi dukungan 
dari pihak-pihak yang berkaitan. Deklarasi dukungan yang diunggah pada 
media sosial terdiri dari beberapa jenis, mulai dari gambar, video deklarasi 
oleh pihak tertentu, hingga deklarasi yang dihadiri langsung oleh pasangan 
calon. Salah satu contoh akun yang masuk pada kategori ini yakni akun 
Facebook Sowa’a Laolil milik pasangan calon Kota Gunungsitoli - 
Lakhomizaro Zebua dan Sowa'a Laoli. Contoh kategori D dapat dilihat pada 
gambar 4.9 sampai 4.11. 
 
Gambar 4.9. Deklarasi Dukungan Dari Halak Batak di Gunungsitoli 





Gambar 4.9 merupakan salah satu unggahan dari media sosial pasangan 
calon Kota Gungungsitoli yang dipublikasikan pada akun Facebook dengan 
username Sowa’a Laoli. Pada unggahan tersebut, tim manajemen media sosial 
menginformasikan dengan rinci kegiatan yang dilakukan oleh pasangan calon 
Kota Gunungsitoli yakni pertemuan dengan salah satu komunitas yang 
memberikan dukungan kepada pasangan Kota Gunungsitoli pada pilkada 2020. 
 
Gambar 4.10. Deklarasi Kemenangan Untuk LASO 
Sumber: Facebook Sowa’a Laolil, diakses pada 25 Oktober 2020 
 
Pada gambar 4.10 juga terdapat informasi kegiatan yang dilakukan oleh 
pasangan calon Kota Gunungsitoli yakni mendatangi salah satu pendukungnya 








Gambar 4.11. Deklarasi Dukungan dari Pemuda Pancasila 
Sumber: Facebook Sowa’a Laolil, diakses pada 25 Oktober 2020 
 
Gambar 4.11 memiliki tema yang sama dengan gambar 4.9 dan 4.10 di 
mana menginformasikan mengenai kegiatan pasangan calon yang menghadiri 
acara deklarasi dukungan dari salah satu elemen masyarakat. Pada gambar 4.11 
elemen masyarakat yang mendeklarasikan dukungan terhadap pasangan calon 
Kota Gunungsitoli yakni Pemuda Pancasila Kota Gunungsitoli. 
Berdasarkan gambar 4.9 hingga gambar 4.11 dapat dijadikan alasan 
mengapa akun media sosial Facebook Kota Gunungsitoli menjadi salah satu akun 
yang hanya mengunggah informasi mengenai deklarasi dukungan yang diperoleh 
pasangan calon tanpa mengunggah informasi lainnya mengenai kegiatan 
kampanye atau kegiatan politik lainnya. 
E. Unggahan yang tidak sesuai atau tidak berkaitan dengan kampanye politik 
diantaranya yakni unggahan ucapan hari raya atau ucapan ulang tahun. 
Merupakan kategori yang tercipta setelah peneliti menemukan beberapa akun 





berisi pesan kampanye baik mengenai pasangan calon maupun pesan 
kampanye mengenai kegiatan pilkada serentak 2020 secara umum. Unggahan 
yang ada hanya berupa unggahan ucapan baik ulang tahun ataupun unggahan 
ucapan terhadap peringatan hari bersejarah atau hari besar di Indonesia. Salah 
satu contoh akun resmi yang didaftarkan ke KPU namun tidak terdapat 
unggahan kampanye yakni akun Facebook dengan username Said Iwan milik 
Kabupaten Boyolali. Dari total 3 unggahan selama periode kampanye, 
keseluruhan unggahan hanya berisi mengenai ucapan hari penting yang 
diperingati di Indonesia. Adapun ketiga unggahan diluar topik kampanye 
dapat dilihat pada gambar 4.12 sampai 4.14. 
 
Gambar 4.12. Unggahan Ucapan Dirgahayu TNI 
Sumber: Facebook Said Iwan, diakses pada 10 Oktober 2020 
 
Gambar 4.12 merupakan unggahan yang berisikan ucapan mengenai salah 







Gambar 4.13. Unggahan Ucapan Hari Santri Nasional 
Sumber: Facebook Said Iwan, diakses pada 10 Oktober 2020 
 
 
Gambar 4.13 merupakan unggahan dari Facebook Said Iwan yang 
memberikan ucapan selamat terhadap peringatan Hari Santri Nasional 
 
Gambar 4.14. Unggahan Ucapan Hari Sumpah Pemuda 
Sumber: Facebook Said Iwan, diakses pada 10 Oktober 2020 
 
Gambar 4.14 merupakan materi unggahan yang berisikan informasi 
mengenai ucapan selamat yang diberikan pasangan calon Kabupaten Boyolali 
yang memberikan ucapan dalam rangka memperingati Hari Sumpah Pemuda. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap akun media sosial 
facebook milik pasangan calon Kabupaten Boyolali ditemukan data bahwa akun 
dengan nama Said Iwan hanya mengunggah tiga materi, dan dari ketiganya tidak 





ditawarkan pasangan calon dalam pilkada serentak 2020. Maka, akun facebook 
milik pasangan calon Kabupaten Boyolali menjadi salah satu akun yang 
mengunggah materi di luar kampanye yakni tidak menyebarkan informasi 
mengenai kegiatan kampanye politik pasangan calon. 
F. Unggahan yang hanya bersifat pasif atau hanya mengunggah poster ajakan 
memilih selama masa kampanye tanpa memberikan informasi lain mengenai 
pasangan calon. 
Merupakan akun media sosial yang tidak terdapat unggahan yang berisikan 
informasi mengenai pasangan calon melainkan hanya dipenuhi dengan 
unggahan ajakan untuk memilih paslon. Unggahan tersebut ditemukan dalam 
bentuk gambar atau poster digital yang mengajak pemilih untuk memilih 
paslon pasa saat pelaksanaan pencoblosan pilkada serentak 2020. Salah satu 
contoh akun yang hanya digunakan untuk mengunggah ajakan mencoblos 
paslon yakni akun Facebook dengan username KOMPA LASO yang 
merupakan salah satu media sosial milik paslon dari Kota Gunungsitoli. Dari 
total 24 unggahan selama masa kampanye, terdapat 15 unggahan dengan tema 
ajakan untuk mencoblos paslon. Beberapa contoh poster digital ajakan 








Gambar 4.15. Unggahan Ajakan Memilih 1 
Sumber: Facebook KOMPA LASO, diakses pada 5 Januari 2021 
 
Gambar 4.16. Unggahan Ajakan Memilih 2 







Gambar 4.17. Unggahan Ajakan Memilih 3 
Sumber: Facebook KOMPA LASO, diakses pada 5 Januari 2021 
 
Gambar 4.15 hingga 4.17 merupakan salah satu unggahan yang berisikan 
ajakan untuk memilih pasangan calon. Pada materi unggahan tersebut, 
masyarakat diajak untuk memilih pasangan calon Kota Gunungsitoli. Ajakan 
tersebut tersirat pada pemilihan bahasa yang digunakan tim kampanye yakni 
dengan menekankan agar pemilih memilih kotak yang terdapat gambar pasangan 
calon pada surat suara. 
Berdasarkan hasil penelitian, akun Facebook KOMPA LASO menjadi 
salah satu akun yang selama masa kampanye hanya mengunggah materi yang 
berisi ajakan untuk mencoblos paslon. 
G. Akun yang tidak dapat diakses karena bersifat privat dan harus mendapat izin 
pengelola. 
Berdasarkan formulir BC4-KWK yang didapatkan peneliti, setelah dilakukan 
penelitian, ternyata tidak semua akun yang didaftarkan merupakan akun yang 





yang dimaksud yakni akun yang ada, namun tidak dapat diakses dan dilihat 
oleh semua orang dikarenakan pengelola harus terlebih dahulu menyetujui 
pengajuan bergabung atau berteman dengan akun tersebut untuk kemudian 
dapat terjalin komunikasi dua arah, yakni pengikut dapat melihat unggahan 
dan pemilik akun dapat berinteraksi dengan para pengikutnya. Adapun salah 
satu akun yang bersifat privat yakni akun Instagram dengan username 
@lutfi_halide milik pasangan calon Kabupaten Soppeng. Tampilan akun 
yang bersifat privat dapat dilihat pada gambar 4.18. 
 
Gambar 4.18. Akun Pasangan Calon yang Bersifat Privat 
Sumber: Instagram @lutfi_halide, diakses pada 11 Januari 2021 
 
Gambar 4.18 merupakan salah satu contoh data yang menunjukkan bahwa 
akun media sosiall yang digunakan dan didaftarkan untuk kegiatan kampanye 
online namun tidak dapat diakses oleh masyarakat umum karena bersifat privat 
yang membuat orang diluar pengikutnya tidak dapat melihat informasi yang 
diunggah oleh akun tersebut. 
H. Akun yang tidak dapat ditemukan 
 
Kategori ini merupakan kategori yang diperuntukan bagi akun media sosial 
yang benar-benar tidak dapat ditemukan. Tidak ditemukannya akun tidak 





Salah satu akun yang tidak dapat ditemukan yakni akun dengan username 
Gunungsitoli Rumah Kita – LASO yang merupakan akun Facebook milik 
paslon Kota Gunungsitoli. Meskipun akun tersebut didaftarkan dan terdapat 
pada formulir BC4-KWK KPU, namun setelah dilakukan pencarian, akun 
tersebut tidak dapat ditemukan. Adapun tampilan dari tidak ditemukannya 
akun tersebut terlihat pada gambar 4.19. 
 
Gambar 4.19 Akun tidak dapat ditemukan 
Sumber: Facebook Gunungsitoli Rumah Kita – LASO, diakses pada 20 Januari 
2021 
 
Selain akun yang bersifat privat, terdapat juga akun yang bahkan tidak 
dapat ditemukan ketika hendak diakses oleh masyarakat. Salah satu akun yang 
tidak dapat ditemukan seperti pada gambar 4.19. Akun tersebut tidak dapat 
ditemukan baik berupa akun pribadi, grup, atau akun penggemar. Sangat 
disayangkan akun tersebut tidak dapat ditemukan, mengingat akun tersebut 
menjadi salah satu akun yang didaftarkan ke KPU, namun pada prakteknya, 
masyarakat umum tidak dapat menemukan akun tersebut sehingga tidak dapat 
melihat kegiatan kampanye melalui akun Gunungsitoli Rumah Kita-LASO. 
I. Akun yang tidak melakukan kegiatan kampanye sama sekali (tidak aktif 





kategori ini dimaksudkan untuk mengelompokkan akun yang dapat 
ditemukan namun akun tersebut tidak dimanfaatkan untuk melakukan 
kegiatan kampanye secara online. Akun tersebut hanya tersedia dan 
didaftarkan untuk kampanye politik namun sampai periode kampanye 
berakhir tidak digunakan untuk melakukan kegiatan kampanye secara online. 
Adapun salah satu contoh akun yang tidak melakukan kegiatan kampanye 
namun terdaftar yakni akun Instagram @andikaswadirazak, milik pasangan 
calon Kabupaten Soppeng. Akun tersebut tidak bersifat privat, namun tidak 
terdapat unggahan mengenai kampanye dalam pilkada 2020. Tidak 
difungsikannya akun tersebut dapat dilihat pada gambar 4.20. 
 
Gambar 4.20. Akun yang tidak mengunggah apapun 
Sumber: Instagram @andikaswadirazak, diakses pada 24 Januari 2021 
Gambar 4.20 merupakan salah satu akun yang dapat ditemukan, tidak 
bersifat pribadi namun justru tidak melakukan kegiatan kampanye apapun selama 
periode kampanye. Hal tersebut sangat disayangkan melihat terdapat peluang 
untuk menarik minat pengikutnya yang berjumlah lebih dari 500 pengikut yang 
tentunya akan dapat memberikan dampak bagi pasangan calon dalam masa 





Keseluruhan kategori yang disajikan didapatkan berdasarkan penelitian 
yang dilakukan terhadap 90 akun media sosial pasangan calon tunggal dalam 
pilkada serentak 2020. Adapun pengkategorisasian akun media sosial secara rinci 
dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Rincian Kategori Akun 
No. Kategori 
Nama Akun Media Sosial 
Total 
Instagram Facebook 
1. A 1. Taruna Merah Putih 
Kota Gunungsitoli 






8. Doboloki Adnankio 
1. Dosmar Banjarnahor 
2. Relasi Relawan 
Lakhomizaro Zebua dan 
Sowa'a Laoli 
3. Forum Sahabat 
H.KuryanaAziz – Johan 
Anuar untuk OKU MAJU 
Dan GEMILAG 
4. Millenial Bersinar 
5. Arif Rista 2 
6. Sobat Mas 
Dhito 
7. Giri Prasta 
8. Rahmad 
Mas'ud 
9. Thohari Aziz 
10. Edi 
Damansyah 
11. H. Rendi 
Solihin 
19 
2. B 1. @sahabat_dr_susanti 









10. Mas ony anwar 




1. Relasi Menggelora 
2. Samadaya Ziliwu Laso ll 
3. Sahabat dr.Susanti 
4. Sabar AS 
5. Kuryana Aziz 
6. Ir. H. Mian 
7. Arie Septia 
Adinata 
8. Yuni Suroto 
9. DPC PDI 
Perjuangan 
Wonosobo 
10. Mas ony 
anwar 
11. Catatan DRJ 
12. I Ketut Suiasa 
Wakil Bupati 
Badung 
13. M. Yasin 
27 
3. C 1. @dosmaroloan 
2. @dosmarb 
3. @arifrista_ 
1. Arif Rista 1  3 
4. D 1. @asnersilalahi 
2. Kuryana Aziz 
3. Sri Bambang 
1. lr. Lakhomizaro Zebua 
2. Sowa'a Laoli 
3. Sahabat Asner Silalahi 
4. Bekerja 
Lanjutan 
5. Sri Bambang 
8 
5. E 1. @saidiwanboyolali 1. Sowa'a Laoli,SE,M.Si 
2. Said Iwan 
 3 
6. F - 1. Kompa Laso 





7. G 1. @lutfi_halide 3. DPC Hanura Wonosobo  2 













9. I 1. HENDITA_2020 
2. DPC PKB Wonosobo 
3. @mbakdewi   
4. @dokpimsumbawabarat 
5. @andikaswadirazak 
6. @ arastammauniofficial 
7. @ aras_amin2020 
1. Oloan Paniaran Nababan 
2. Lakhomizaro Zebua 
3. Puma Bekerja 
4. Afif Albar 
5. Wisma Saba PKB 
6. Dewi Mariya Ulfa 
7. Support 
DR.Ir.H.W.Musyafirin 
MM & Fud Syaifuddin ST 





10. Andi Kaswadi 
Razak (Akar 
Super) 
11. Lutfi Halide 
12. H. Aras 
Tammauni 
13. Muh Amin 
Jasa 
20 
Total  90 
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 
Tabel 4.3 merupakan rincian terhadap 90 akun yang digunakan oleh 22 
pasangan calon di 22 Kabupaten/Kota dalam pilkada serentak 2020. Ke 90 akun 
dikategorikan berdasarkan isi unggahan selama masa kampanye yang didasarkan 
pada kategorisasi yang sudah dipaparkan sebelumnya. Rincian pada tabel 4.3 
berisikan sajian data akun dengan memberikan detail nama akun dari masing- 
masing kategori. 
Setelah melihat rincian akun berdasarkan kategorinya, maka peneliti telah 
merangkum jumlah akun media sosial berdasarkan masing-masing kategorisasi 









Jumlah Akun Total 
Akun Instagram Facebook 
1. A 8 11 20 
2. B 14 13 27 
3. C 3 1 3 
4. D 3 5 8 
5. E 1 2 3 
6. F - 3 3 
7. G 1 1 2 
8. H - 4 4 
9. I 7 13 20 
Total 37 53 90 
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 
Tabel 4.4 merupakan ringkasan terhadap kategorisasi dengan lebih ringkas 
yaitu hanya disajikan dalam bentuk angka. Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4 dapat 
dilihat bahwa akun yang tidak melakukan kegiatan kampanye baik dari kategori 
akun privat, akun pasif, dan bahkan akun yang tidak dapat ditemukan tercatat 
dalam jumlah tinggi, yakni sejumlah 26 akun. Besarnya jumlah akun yang tidak 
melakukan kegiatan kampanye, peneliti melihat bahwa tim kampanye atau 
politikus tidak sepenuhnya serius dalam melakukan kegiatan kampanye politik 
secara online. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah akun yang tidak melakukan 
kampanye, apabila politikus dan tim kampanye serius melakukan kegiatan 
kampanye online, maka akun media sosial yang sudah di daftarkan ke KPU dapat 
digunakan semaksimal mungkin untuk melakukan kegiatan kampanye online yang 
bisa mengganti kegiatan kampanye offline dikarenakan tidak dapat melakukan 
kampanye offline karena adanya PKPU No.6 tahun 2020 dan sekaligus dapat 





Keseluruhan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti dalam hal ini 
yakni kategorisasi terhadap masing-masing akun akan digunakan untuk 
menyeleksi objek mana yang akan digunakan untuk proses analisis data. Dari 9 
kategori yang peneliti temukan, dalam penelitian ini fokus analisis akan dilakukan 
terhadap kategori A hingga F. 
4.2. Komunikator Politik 
 
Komunikator politik dalam penelitian ini akan membahas mengenai 
politikus yang menggunakan akun media sosial pribadi untuk kegiatan kampanye 
politik selama masa kampanye Pilkada Serentak 2020. Penelitian terhadap akun 
pribadi yaitu untuk melihat bagaimana para politikus menggunakan dan 
memanfaatkan media sosial pribadi dalam kegiatan kampanye politik. 
Akun media sosial pribadi merupakan akun yang memiliki banyak 
pengikut, hal tersebut merupakan kelebihan yang dapat dimanfaatkan untuk 
menarik minat pemilih ketika para politisi melakukan kegiatan kampanye 
dibandingkan akun media relawan ataupun akun tim kampanye yang harus 
mengumpulkan pengikut terlebih dahulu. Secara sederhana akun media sosial 
pribadi dapat dimanfaatkan lebih cepat dalam menyebarkan informasi selama 
masa kampanye karena lebih dahulu memiliki banyak pengikut dari akun media 
lain yang dibuat baik oleh relawan ataupun tim kampanye. 
Penelitian dilakukan terhadap seluruh akun yang digunakan untuk kegiatan 
kampanye yaitu sejumlah 90 akun. Hasil penelitian terhadap 90 akun didapatkan 





sosial relawan. Berdasarkan data tersebut, penelitian akan dilakukan terhadap 
akun media sosial pribadi. Rincian akun media sosial pribadi yang digunakan 
pasangan calon dapat dilihat pada tabel 4.5. 





1. Kab. Humbang 
Hasundutan 
1. @dosmarb 1. Dosmar Banjarnahor 
2. Oloan Paniaran 
Nababan 
3 
2. Kota Gunungsitoli - 1. Lakhomizaro Zebua 
2. lr. Lakhomizaro 
Zebua 




1. @asnersilalahi - 1 
4. Kab. Pasaman - -  
5. Kab. Ogan 
Komering 
Ulu 
1. Kuryana Aziz 1. Kuryana Aziz 2 
6. Kab. 
Ogan Komering Ulu 
Selatan 
- - - 





1. Ir. H. Mian 
2. Arie Septia Adinata 
4 
8. Kab. Boyolali - - - 
9. Kab. Grobogan - - - 
10. Kab. Kebumen - - - 
11. Kota Semarang - - - 
12. Kab. Sragen - - - 
13. Kab. Wonosobo - - - 
14. Kab. Kediri 1. @dhitopramono 
2. @mbakdewi   
1. Dewi Mariya Ulfa 3 
15. Kab. Ngawi 1. Mas ony anwar 
2. Catatan DRJ 
3. Mas ony anwar 
4. Catatan DRJ 
4 
16. Kab. Badung 3. @giri.prasta 
4. @ketut_suiasa 
3. Giri Prasta 
4. I Ketut Suiasa - 
Wakil Bupati Badung 
4 
17. Kab. Sumbawa 
Barat 
1. @fud_syaifuddin 1. Fud Syaifuddin 2 
18. Kota Balikpapan 1. @rrahmadmasud 
2. @thohariaziz_ 
1. Rahmad Mas'ud 
2. Thohari Aziz 
4 




1. Edi Damansyah 
2. H. Rendi Solihin 
4 






21. Kab. Soppeng 1. @andikaswadirazak 
2. @lutfi_halide 
1. Andi Kaswadi 
Razak (Akar Super) 
2. Lutfi Halide 
4 




1. H. Aras Tammauni 
2. Muh Amin Jasa 
3. M. Yasin 
5 
23. Kab. Manokwari 
Selatan 
- - - 
24. Kab. Pegunungan 
Arfak 
- - - 
25. Kab. Raja Ampat - - - 
Total 42 
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 
Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa tidak seluruh pasangan calon di 25 
Kabupaten/Kota menggunakan akun media sosial pribadi sebagai media 
kampanye politik selama masa kampanye. Dari rincian tabel tersebut dapat dilihat 
bahwa hanya ada 13 daerah di mana pasangan calonnya menggunakan akun media 
sosial pribadi untuk melakukan kegiatan kampanye pada Pilkada Serentak 2020, 
sedangkan 12 daerah lainnya menggunakan akun media sosail tim kampanye 
maupun akun media sosial relawan. 
Penggunaan akun media sosial pribadi sebagai media kampanye tidak 
sepenuhnya dimanfaatkan dengan baik oleh para calon di pilkada serentak 2020. 
Berdasarkan hasil penelitian, tidak seluruh akun media sosial yang terdaftar dan 
diperoleh oleh peneliti digunakan dengan baik untuk melakukan kegiatan 
kampanye online. Salah satu media sosial pribadi yang tidak digunakan untuk 
kegiatan kampanye politik secara online yaitu akun milik Calon Wakil Bupati 
Kabupaten Kediri yaitu Dewi Mariya Ulfa, ST dengan nama akun @mbakdewi . 
Selama masa kampanye yakni 26 September hingga 5 Desember 2020, akun 





berkaitan dengan pasangan calon di pilkada serentak 2020. Profil dari akun 
@mbakdewi dapat dilihat pada gambar 4.21. 
 
Gambar 4.21. Akun pribadi yang tidak melakukan kampanye 
Sumber: Instagram @mbakdewi , diakses pada 11 Januari 2021 
 
Apabila dilihat dari profil, sangat disayangkan bila akun tersebut tidak 
digunakan secara maksimal untuk berkampanye, hal tersebut dikarenakan akun 
tersebut memiliki pengikut yang dapat dikatakan besar di media sosial Instagram 
yakni 430 orang. Pengikut di akun tersebut bisa digunakan sebagai media 
penyebar informasi ke masyarakat luas sesuai target kampanye pasangan calon 
tersebut. Bila terdapat informasi selama masa kampanye, setidaknya pengikut di 
akun tersebut memperoleh informasi yang lebih dan juga berdampak pada 
pasangan calon karena dapat memberi informasi dan juga dapat mempengaruhi 
khalayak yang mengkonsumsi bahan kampanye yang diunggah. 
Melihat akun media sosial pribadi tersebut yang tidak mengunggah media 
kampanye tentunya tidak dapat memaksimalkan kesempatan dan menjalankan 
fungsi sosial baik sebagai politikus ataupun memanfaatkan media sosial. Seperti 
yang diutarakan oleh Dan Nimmo (2011) pada bukunya, politikus memiliki salah 
satu peran yakni melakukan kegiatan yaitu berkomunikasi dengan masyarakat 





menunjukkan bahwa politikus tersebut tidak melakukan kegiatan komunikasi 
dengan khalayaknya melalui media sosial pribadinya. 
4.3. Implementasi Kampanye Politik 
 
Implementasi kampanye politik merupakan salah satu bagian dari 
manajemen kampanye yang didalami pada penelitian ini. Menurut Antara Venus 
(2019) implementasi merupakan tahapan dimana seluruh desain pesan kampanye 
dieksekusi berdasarkan perencanaan yang telah dibuat untuk diunggah pada media 
sosial yang telah dipilih sebagai saluran kampanye. 
Implementasi kampanye politik pada penelitian ini akan menyoroti pada 
dua temuan besar yang didapatkan peneliti yakni; (1) Penelitian pada bagian 
waktu pengunggahan bahan kampanye yang akan dilihat dari jenjang atau jarak 
waktu yang digunakan tim kampanye dalam mengunggah bahan kampanye, dan 
(2) Penelitian pada bagian tema unggahan di media sosial. Dari kedua tema besar 
tersebut, peneliti akan menyajikan data dengan cara kombinasi di mana akan 
membedakan unggahan yang memiliki tema sama dan diunggah dalam waktu 
yang bersamaan dari segi hari dan tanggal, dan juga yang kedua akan menyajikan 
unggahan yang memiliki kesamaan tema namun diunggah dalam waktu yang 
berbeda. 
Berdasarkan hasil penelitian, akan disajikan data terhadap dua tema besar 
implementasi bahan kampanye. Data yang disajikan akan terlebih dahulu 
menampilkan kabupaten yang menggunakan akun media sosial pribadi Instagram 





menggunakan akun media sosial pribadi di salah satu jenis media yaitu hanya 
akun Instagram atau akun Facebook saja. Salah satu contoh unggahan dapat 
dilihat pada tabel 4.6. 
a. Unggahan bersamaan dengan tema yang sama 
 
1. Kabupaten Humbang Hasundutan 
 
Tabel 4.6. Unggahan Bersamaan dengan Tema yang Sama 











Unggahan mengenai pencapaian 
periode sebelumnya yakni berhasil 
menyediakan bantuan tempat tinggal 
































Unggahan mengenai penonjolan 
sektor UMKM Humbang Hasundutan 










Unggahan mengenai keberhasilan 
pasangan calon di bidang infrastruktur 
  
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 






Tidak ada unggahan dengan tema 
yang sama dan dalam waktu yang 
bersamaan 
Kuryana Aziz Kuryana Aziz 
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 
3. Kabupaten Bengkulu Utara 
 
Tabel 4.7. Unggahan Bersamaan dengan Tema yang Sama 











1. 9 Oktober 
2020 
 
Kunjungan ke masyarakat 
untuk menghimbau masyarakat 
berhati-hati terhadap arus listrik 
@ir._mian Ir. H. 
Mian 
2. 25 Oktober 
2020 
 






3. 31 Oktober 
2020 
 






















Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 






Tidak ada unggahan dengan 
tema yang sama dan dalam 
waktu yang bersamaan 
1. @dhitopramono 
2. @mbakdewi   
Dewi Mariya 
Ulfa 





5. Kabupaten Ngawi 
 












Berdiskusi tentang padi organik di 
Desa Baderan, Kec. Geneng 
@masonyanwar Mas Ony 
Anwar 
2. 4 Oktober 
2020 
 
Kunjungan ke warga kelompok 
tani durian 
3. 10 Oktober 
2020 
 
Kegiatan kreatif dalam 











Kegiatan dropping air bersih di 
Desa Kiyonten, Desa Bringin dan 
Desa Sumberbening. 
Poster pengenalan SLOGAN 




5. 1 Oktober 
2020 
 
Blusukan bertemu masyarakat 




Kunjungan ke lokasi pengolahan 
sampah 





6. Kabupaten Badung 
 





























Poster mengundang masyarakat mengikuti 
talkshow bersama I Ketut Suiasa 
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 






Kabupaten Sumbawa Barat hanya memiliki 1 akun media sosial pribadi yang 
aktif digunakan, maka tidak dapat dilakukan perbandingan dengan akun 
lainnya baik dalam satu jenis media sosial maupun dengan media sosial yang 
berbeda. Namun berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, terlihat 
bahwa jarak waktu pengunggahan bahan kampanye pada akun ini dilakukan 
dalam jangka waktu tidak lebih dari 3 hari sekali. 
Fud 
Syaifuddin 





8. Kota Balikpapan 
 







1. 5 Oktober 
2020 
 
Berdiskusi dengan para tokoh dunia 
pendidikan dalam ⁣⁣ 
rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan di kota Balikpapan 
@rrahmadmasud Rahmad 
Mas’ud 
2. 6 Oktober 
2020 
 
Kegiatan bersama kelompok 
nelayan 
3. 7 Oktober 
2020 
 
Kegiatan diskusi beresama dengan 










Kunjungan ke daerah pembangunan 
Mushola Baitul Jannah Kr Joang 
Balikpapan Utara yang akan 










Blusukan Silaturokhim dan Guyon 
Gayeng dengan Warga 
6. 31 Oktober 
2020 
 
Menghadiri acara KONFERCAB 
Gerakan Pemuda Ansor Kota 
Balikpapan 





9. Kabupaten Kutai Kartanegara 
 
Tabel 4.11. Unggahan Bersamaan dengan Tema yang Sama 











Kampanye di Kampung Tua Kutai di 







Kampanye di Kampung Tua Kutai di 






Pertemuan terbatas dengan warga 





















Poster paslon yang menunjukkan 
Slogan Pasangan Calon Kabupaten 
Kutai Kartanegara 
@hrendisolihin H. Rendi 
Solihin 
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 






Tidak ada unggahan dengan 
tema yang sama dan dalam 







2. Lutfi Halide 
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 
11. Kabupaten Mamuju Tengah 
 
 
Unggahan Nama Akun 
Akun pribadi aktif yang dimiliki Kabupaten Mamuju 
Tengah hanya akun ini saja, sehingga tidak dapat dilakukan 
perbandingan dengan akun lainnya baik dalam satu jenis 
media sosial maupun dengan media sosial yang berbeda. 
Namun berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, 
terlihat bahwa jarak waktu pengunggahan bahan kampanye 









12. Kota Pematangsiantar 
 
 
Unggahan Nama Akun 
Akun pribadi aktif yang digunakan paslon Kota 
Pematangsiantar hanya 1 akun saya yakni akun Instagram 
milik Calon Wali Kota, sehingga tidak dapat dilakukan 
perbandingan dengan akun lainnya baik dalam satu jenis 
media sosial maupun dengan media sosial yang berbeda. 
Namun berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, 
terlihat bahwa jarak waktu pengunggahan bahan kampanye 
pada akun instagram yang digunakan yakni melakukan 
aktivitas kampanye dengan waktu yang cukup intents, yaitu 
pengunggahan bahan kampanye setiap hari atau minimal 2 
hari sekali mengunggah bahan kampanye di akun tersebut. 
@asnersilalahi 
(Instagram) 
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 
13. Kota Gunungsitoli 
 
 
Unggahan Nama Akun 
Ditemukan 3 akun pribadi yang digunakan pasangan calon 
Kota Gunungsitoli yang didaftarkan ke KPU sebagai media 
yang digunakan dalam kegiatan kampanye di mana 
ketiganya merupakan akun Facebook. Namun, dari ketiga 
akun tersebut hanya ada dua akun yang mengunggah materi 
kampanye, yaitu akun dengan nama Ir. Lakhomizaro dan 
Sowa’a Laoli. Sayangnya dari kedua akun tersebut, akun Ir. 
Lakhomizaro hanya mengunggah 1 bahan kampanye saya 
yakni video kreatif yang berisi ajakan agar masyarakat 
memilih paslon dalam pilkada yang diunggah tanggal 13 
November 2020. Sedangkan satu akun lain yaitu Sowa’a 
Laoli, ditemukan data bahwa akun tersebut dapat dikatakan 
aktif dalam mengunggah bahan kampanye di media sosial 
pribadinya, rentan waktu yang diperoleh dari hasil 
pengolahan data yakni akun tersebut mengunggah bahan 




2. Sowa'a Laoli 





b. Unggahan dengan tema yang sama dan waktu yang berbeda 
 
1. Kabupaten Humbang Hasundutan 
 
Tabel 4.12. Unggahan dengan tema yang sama dan waktu yang berbeda 













Unggahan mengenai ajakan 











Unggahan mengenai himbauan 




















Tidak ada unggahan dengan tema yang 




Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 
3. Kabupaten Bengkulu Utara 
 
Tabel 4.13. Unggahan dengan tema yang sama dan waktu yang berbeda 
Kabupaten Bengkulu Utara 
 
No. 































































4.   
 









Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 






Tidak ada unggahan dengan 
tema yang sama dan dalam 
waktu yang berbeda 
1. @dhitopramono 
2. @mbakdewi   
Dewi Mariya 
Ulfa 
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 






Tidak ada unggahan dengan 
tema yang sama dan dalam 
waktu yang berbeda 
1. @masonyanwar 
2. @catatan_drj 









6. Kabupaten Badung 
 






Instagram Facebook Instagram Facebook 
1. @giri.prasta Giri 
Prasta 
 




















Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 






Kabupaten Sumbawa Barat hanya memiliki 1 akun media sosial pribadi yang 
aktif digunakan, maka tidak dapat dilakukan perbandingan dengan akun lainnya 
baik dalam satu jenis media sosial maupun dengan media sosial yang berbeda. 
Namun berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, terlihat bahwa jarak 
waktu pengunggahan bahan kampanye pada akun ini dilakukan dalam jangka 
waktu tidak lebih dari 3 hari sekali. 
Fud 
Syaifuddin 
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 






Tidak ada unggahan dengan tema yang 
sama dan dalam waktu yang berbeda 
1. @rrahmadmasud 
2. @thohariaziz_ 
1. Rahmad Mas’ud 
2. Thohari Aziz 





9. Kabupaten Kutai Kartanegara 
 
Tabel 4.15. Unggahan dengan tema yang sama dan waktu yang berbeda 





Instagram Facebook Instagram Facebook 
1. @edi_damansyah Edi 
Damansyah 
 
Kunjungan dan kampanye politik 







Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 




Nama Akun Instagram Facebook 
  
Tidak ada unggahan dengan tema yang 
sama dan dalam waktu yang bersamaan 
1. @andikaswadirazak 
2. @lutfi_halide 
1. Andi Kaswadi 
Razak (Akar Super) 
2. Lutfi Halide 
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 






Akun pribadi aktif yang dimiliki Kabupaten Mamuju Tengah hanya akun ini 
saja, sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan dengan akun lainnya baik 
dalam satu jenis media sosial maupun dengan media sosial yang berbeda. 
Namun berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, terlihat bahwa jarak 
waktu pengunggahan bahan kampanye pada akun ini dilakukan dalam jangka 
waktu 7 hingga 14 hari sekali) 
M. Yasin 











Akun pribadi aktif yang digunakan paslon Kota Pematangsiantar hanya 1 
akun saya yakni akun Instagram milik Calon Wali Kota, sehingga tidak 
dapat dilakukan perbandingan dengan akun lainnya baik dalam satu jenis 
media sosial maupun dengan media sosial yang berbeda. Namun 
berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, terlihat bahwa jarak 
waktu pengunggahan bahan kampanye pada akun instagram yang 
digunakan yakni melakukan aktivitas kampanye dengan waktu yang 
cukup intents, yaitu pengunggahan bahan kampanye setiap hari atau 




Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 






Ditemukan 3 akun pribadi yang digunakan pasangan calon Kota 
Gunungsitoli yang didaftarkan ke KPU sebagai media yang digunakan dalam 
kegiatan kampanye di mana ketiganya merupakan akun Facebook. Namun, 
dari ketiga akun tersebut hanya ada dua akun yang mengunggah materi 
kampanye, yaitu akun dengan nama Ir. Lakhomizaro dan Sowa’a Laoli. 
Sayangnya dari kedua akun tersebut, akun Ir. Lakhomizaro hanya 
mengunggah 1 bahan kampanye saya yakni video kreatif yang berisi ajakan 
agar masyarakat memilih paslon dalam pilkada yang diunggah tanggal 13 
November 2020. Sedangkan satu akun lain yaitu Sowa’a Laoli, ditemukan 
data bahwa akun tersebut dapat dikatakan aktif dalam mengunggah bahan 
kampanye di media sosial pribadinya, rentan waktu yang diperoleh dari hasil 
pengolahan data yakni akun tersebut mengunggah bahan kampanye dalam 







Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 
Riset yang dilakukan terhadap 13 daerah dengan total 42 akun media 
sosial untuk mengetahui bagaimana implementasi pengunggahan atau penyebaran 
bahan kampanye di media sosial pribadi pasangan calon mendapatkan temuan 
baru, yakni dari 13 daerah dengan total 42 akun yang dimiliki dan didaftarkan 





akun media sosial pribadi tersebut digunakan dengan untuk kegiatan kampanye, 
ada 12 akun yang tidak digunakan untuk berkampanye dengan tidak adanya 
unggahan apapun semasa kampanye berlangsung. Adapun akun-akun yang tidak 
digunakan sebagai media kampanye dapat dilihat pada tabel 4.16. 
Tabel 4.16. Rincian akun pribadi yang tidak digunakan untuk kampanye 
No. Kabupaten Nama Akun 
Jenis 
Sosial Media 
1. Kabupaten Humbang 
Hasundutan 
Oloan Paniaran Nababan Facebook 
2. Kabupaten Kediri 
Dewi Mariya Ulfa Facebook 
@mbakdewi   Instagram 














Kabupaten Mamuju Tengah 
H. Aras Tammauni 
Facebook 
Muh Amin Jasa 
@arastammauniofficial Instagram 
6. Kota Gunungsitoli Lakhomizaro Zebua Facebook 
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 
Akun media sosial yang tidak digunakan sebagai media kampanye sangat 
disayangkan, karena tidak memanfaatkan pengikut pribadinya sebagai tujuan 
kampanye yang sudah dimiliki tanpa harus mencari lagi. Banyaknya pengikut di 
akun media sosial pribadi tentunya menjadi keuntungan tersendiri bagi pasangan 
calon. Selain karena pasangan calon tidak harus mencari khalayak, pasangan 
calon juga lebih cepat menyebarkan informasi, dan juga lebih bersifat pribadi 
karena di media sosial pribadi, khalayak dan pasangan calon dapat berkomunikasi 
lebih luas. Salah satu contoh akun yang tidak mengunggah bahan kampanye di 





yaitu akun Instagram milik Calon Bupati Kabupaten Soppeng dengan nama akun 
@andikaswadirazak yang memiliki pengikut sebanyak 585 orang. Contoh akun 
dapat dilihat pada gambar 4.22 
 
Gambar 4.22. Akun pribadi yang tidak melakukan kampanye 
Sumber: Instagram @andikaswadirazak, diakses pada 11 Januari 2021 
 
Pengimplementasian bahan kampanye yang diunggah pada akun media 
sosial pribadi pasangan calon sebagian besar memiliki alur yakni satu bahan 
kampanye diunggah di dua media sosial berbeda. Unggahan bahan kampanye 
tersebut juga sudah disesuaikan berdasarkan jenis media sosial yakni dari segi 
model, keterangan unggahan (caption), hingga tambahan #tagar atau (hastag) 
yang digunakan pada setiap unggahan. 
Dari hasil analisis implementasi pesan kampanye politik pada akun media 
sosial pasangan calon yang didapat fakta bahwa satu bahan kampanye di unggah 
di dua media sosial berbeda, meskipun ada perbedaan dari segi waktu di mana 
diunggah secara bersamaan dan diunggah dalam waktu yang berbeda. Dari pola 
yang didapatkan peneliti dengan melihat bagaimana bahan kampanye diciptakan 
dan diunggah maka tim kampanye dapat terlihat bahwa tidak menyiapkan bahan 
kampanye yang berbeda untuk kedua platform yang berbeda. Pada dasarnya 





dapat menciptakan bahan kampanye yang berbeda untuk masing-masing platform 
sesuai dengan khalayak penggunanya. 
Selain melihat dari segi penciptaan bahan kampanye, peneliti juga 
menyoroti pada pesan kampanye yang terdapat pada unggahan pada masing- 
masing akun media sosial. Dari unggahan tersebut, khalayak dapat melihat dengan 
mudah pesan politik yang disampaikan oleh pasangan calon. Cerminan pesan 
politik yang diunggah oleh pasangan calon dapat dilihat dari konsistensi tim 
kampanye menyajikan informasi mengenai pasangan calon yang selalu tetap 
yakni memberikan informasi, terdapatnya pesan tersirat, dan ajakan memilih 
secara tersirat. Selain itu, pesan politik dari pasangan calon juga tercermin dari 
slogan masing-masing pasangan calon, yang selalu ada dalam setiap unggahan. 
4.4. Pesan Kampanye 
 
Pesan kampanye dalam proses kampanye politik dipertimbangkan dengan 
baik dengan tujuan untuk dapat mempengaruhi khalayak dalam membuat 
keputusan. Pesan kampanye pada setiap unggahan berisi penonjolan ide yang 
berasal dari gagasan utama dalam proses kampanye. Penonjolan ide tersebut 
dilakukan dengan cara berulang dengan tujuan untuk lebih mengenalkan calon 
kepada pemilih sehingga dapat menarik pemilih, terutama pemilih potensial yang 
menjadi khalayak sasaran. 
Pada analisis pesan kampanye, memiliki perbedaan dengan rencana awal 
analisis yang mana hanya akan berfokus untuk meneliti pesan kampanye iklan 
politik saja, namun pada perjalanan melakukan proses penelitian, peneliti menilai 





karena peneliti menemukan pesan-pesan kampanye yang menarik, salah satu 
contohnya yakni penggunaan bahasa dan gaya bahasa dalam bahan kampanye 
yang dapat mempengaruhi khalayak, maka tiga jenis pesan kampanye menurut 
Dan Nimmo (2011) dibahas dalam penelitian ini. 
Dari 64 akun aktif, diperoleh sebanyak 1.732 unggahan kampanye politik. 
Pada setiap unggahan kampanye tentunya memiliki pesan baik tersirat maupun 
tersurat. Penelitian mengenai jenis pesan kampanye akan dilakukan terhadap 
1.732 unggahan tersebut. Jenis pesan kampanye politik menurut Dan Nimmo 
(2011) dibagi dalam tiga jenis yaitu; (1) Propaganda, yang merupakan pesan 
kampanye penyampaian pesan kampanye secara terus menerus tanpa jeda, (2) 
Iklan Politik, merupakan jenis pesan kampanye politik yang lebih menawarkan 
berbagai produk mulai dari visi, misi, hingga program kerja politikus yang di 
iklankan terhadap khalayak yang di mana pesan tersebut telah disiapkan dan 
diolah oleh tim kampanye, dan (3) Retorika, yang merupakan jenis pesan 




Menurut Dan Nimmo (2011), propaganda dalam pesan kampanye politik 
merupakan pesan kampanye yang disampaikan dengan cara terus menerus tanpa 
jeda. Proses tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan opini publik 
yang baru agar dibicarakan. Hasil penelitian terhadap 64 akun aktif yang 
dilakukan peneliti diperoleh adanya akun yang secara tidak langsung melakukan 





Akun yang ditemukan melakukan penyebaran pesan kampanye 
propaganda yakni akun dengan username ARIF RISTA, yang merupakan akun 
Facebook milik pasangan calon dari Kabupaten Kebumen. Unggahan yang 
mengandung propaganda dapat dilihat pada contoh tabel 4.17. 























Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 
Bahan kampanye propaganda yang diunggah di akun Facebook ARIF 
RISTA dari pasangan calon Kabupaten Kebumen dilihat dari keterangan yang ada 
pada gambar tersebut. Pada beberapa unggahan, terdapat kalimat yang secara 
tersirat mengunggulkan pasangan calon. Salah satu contohnya yakni pada gambar 
7 dan 8. Pada gambar 7 terdapat kalimat yang ada di gambar yakni “Dengan 
luasnya jaringan Kaji Arif di tingkat Pemerintah Pusat serta Pengalaman Mba 





GASPOLL.!!! Mewujudkan Kebumen menjadi Kabupaten yang Sejahtera, 
mandiri, Berakhlak Bersama Rakyat”. Sedangkan pada gambar 8 terdapat kalimat 
“Seorang Pemimpin yang visioner harus memiliki semangat kuat, yang akan 
membuat dirinya dan orang disekitarnya bisa yakin bahwa apa yang 
direncanakan dapat terwujud”. 
Dari kedua kalimat tersebut, dapat dilihat bahwa adanya pesan tersirat 
yakni menjunjung tinggi pasangan calon dari Kabupaten Kebumen pada pilkada 
serentak 2020 dari berbagai sisi baik dari pihak calon bupati ataupun calon wakil 
bupati. Pada kedua kalimat tersebut dapat peneliti terjemahkan bahwa pasangan 
calon merupakan pasangan yang unggul dari segala bidang baik kesehatan, 
organisasi, bahkan hubungan dengan pihak luar. Hal tersebut tentunya dapat 
membentuk opini khalayak sasaran bahwa pasangan calon bupati dan wakil bupati 
Kebumen layak dipilih untuk memimpin Kabupaten Kebumen. 
Pesan yang bersifat propaganda tidak hanya terdapat pada ke delapan 
gambar seperti pada tabel 4.16 namun terdapat pada beberapa unggahan yang 
diwujudkan pada jenis bahan kampanye serupa. Jenis pesan propaganda menurut 
Dan Nimmo (2011) juga dilihat dari segi distribusi pesannya. Dilihat dari segi 
distribusi yang dilakukan, unggahan konten propaganda dilakukan terus menerus 
selama masa kampanye. Unggahan serupa didistribusikan sebanyak 34 kali. 
Pengunggahan dilakukan secara terus menerus tanpa ada jeda waktu yang dimulai 





Unggahan yang ditemukan pada akun media sosial ARIF RISTA dapat 
dikatakan sebagai jenis pesan propaganda dikarenakan sesuai dengan konsep 
pesan propaganda menurut Dan Nimmo (2011) yakni pesan tersebut diunggah 
secara terus menerus dengan adanya pesan yang menonjolkan pasangan calon. 
4.4.2 Iklan Politik 
 
Hasil penelitian terhadap 64 akun aktif, ditemukan data bahwa terdapat 
sebanyak 199 unggahan yang masuk dalam jenis pesan kampanye iklan politik. 
Dari hasil tersebut jenis unggahan iklan politik lebih mendominasi dari seluruh 
unggahan pada akun media sosial yang diteliti. Hasil tersebut didasarkan pada 
temuan data penelitian di mana tim kampanye pasangan calon mengunggah 
informasi yang banyak dan beragam mengenai pasangan calon, tidak hanya dari 
segi Visi, Misi, Program Kerja, namun juga ditemukan iklan politik yang 
menonjolkan tentang prestasi dari pasangan calon ataupun menonjolkan 
pencapaian pasangan calon di periode terdahulu. 
Berdasarkan jumlah unggahan, jenis pesan kampanye iklan politik terbagi 
ke dalam beberapa kategori yaitu; (1) Iklan Politik Visi, Misi, dan Program Kerja, 
(2) Iklan Politik Prestasi atau Citra Pasangan Calon, dan (3) Iklan Politik berisi 
ajakan memilih pasangan calon. Adapun contoh dari masing-masing kategori jenis 





Tabel 4.18. Unggahan Kategori Jenis Pesan Kampanye Iklan Politik 






 Sobat Mas Dhito 
(Facebook) Kabupaten 
Kediri 


























Sahabat Asner Silalahi 
(Facebook) Kota 
Pematangsiantar 
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 
Berdasarkan teori menurut Dan Nimmo (2011), jenis pesan kampanye 
iklan poitik bertujuan untuk memperkenalkan sesuatu kepada khalayak dengan 
tujuan agar khalayak dapat mengonsumsi lebih banyak pesan. Agar tercapainya 
tujuan tersebut, tim kampanye perlu untuk memikirkan bahan kampanye yang 
bervariasi untuk di unggah dan menjadi konsumsi khalayak. Hal tersebut terlihat 
dari unggahan-unggahan jenis pesan kampanye iklan politik. 
Pada 199 unggahan yang ditemukan, iklan politik di sajikan ke dalam 





Visi.Misi, dan Program Kerja dalam satu Unggahan baik dalam bentuk gambar 
ataupun video, (2) Informasi berisi rincian mendalam mengenai program kerja, (3) 
Informasi ajakan memilih pasangan calon dalam dua bentuk pesan yaitu gambar 
dan video, dan (4) Informasi citra yang diunggah dalam 2 bentuk yakni hasil kerja 
dan pencapaian. Ragam bentuk penyajian pesan kampanye iklan politik dapat 
dilihat pada tabel 4.19. 
Tabel 4.19. Unggahan Jenis Iklan Politik dari Bentuk Penyajian Pesan 





























● Gambar 1 : 
Gambar 






































































Pada unggahan ini, tim kampanye 
memberi keterangan (caption) yaitu 
“Catatan kerja paslon selama menjabat 
yaitu memberikan bantuan dalam 
membangun sebanyak 6.463 rumah yang 
sekarang dapat dihuni oleh masyarakat di 






Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 
Banyaknya jenis bahan kampanye yang diunggah dalam berbagai bentuk, 
menunjukkan bahwa teori penyampaian pesan kampanye yang kreatif untuk 
memberikan sebanyak-banyaknya informasi kepada khalayak sudah terwujud 
dalam unggahan pasangan calon di media sosial. Dengan banyaknya jenis 









Retorika merupakan jenis pesan kampanye yang menggunakan teknik seni 
berbahasa dalam proses komunikasinya. Dari hasil penelitian terdapat sebanyak 
65 unggahan yang masuk dalam kategori jenis pesan kampanye retorika. Dari 65 
unggahan retorika yang diperoleh dari unggahan tersebut terdapat beberapa 
kategori yaitu; (1) Retorika pada gambar, (2) Retorika pada keterangan (caption), 
dan (3) Retorika pada video. Adapun contoh unggahan jenis pesan kampanye 
retorika berdasarkan kategori dapat dilihat pada tabel 4.20. 
Tabel 4.20. Unggahan Jenis Pesan Kampanye Retorika 
No. Kategori 
Unggahan 























Mas Ony Anwar 
(Facebook ) 
Kabupaten Ngawi 
Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 
Pada gambar kategori 1 tersebut dapat dilihat bahwa tim kampanye 
menggunakan teknik seni berbahasa dalam mengajak khalayak untuk mencoblos 





tersebut. Terdapat kalimat retorika yang terkandung di dalam nya yakni “Halo 
Masyarakat Kutai Kartanegara yang tercinta, Jangan lupa 09 Desember 2020 
coblos yang ada gambarnya ya”. Kalimat tersebut secara tidak langsung 
memainkan bahasa bahwa masyarakat Kutai Kartanegara diajak untuk memilih 
pasangan calon dengan adanya kalimat “coblos yang ada gambarnya” memiliki 
arti bahwa jangan mencoblos kotak kosong melainkan mencoblos pasangan calon 
yang ada. 
Teknik seni berbahasa juga dapat dilihat pada gambar kategori 2. Pada 
gambar kategori 2, retorika terdapat pada keterangan (caption) pada unggahan 
tersebut. Mengiringi foto yang diunggah, terdapat keterangan (caption) yaitu; 
“Pilih yang PASTI (Pasangan Asner Susanti). Ayo Melangkah PASTI datang ke 
TPS pada hari Rabu, 09 Desember 2020 Coblos Sebelah Kiri. Mari sama-sama 
kita wujudkan Kota Pematangsiantar Sehat,Sejahtera, dan Berkualitas”. 
Dari keterangan (caption), terdapat beberapa retorika bahasa yang 
digunakan yaitu; (1) Kata PASTI yang dibuat dengan huruf besar selain 
menandakan Pasti dalam hal Nyata, namun juga PASTI menandai pasangan calon, 
dan (2) Coblos Sebelah Kiri, merupakan retorika yang berarti bahwa pasangan 
Asner-Susanti menempati kotak sebelah kiri pada surat suara yang juga 
meretorika pemilih untuk tidak mencoblos kotak kosong. 
Gambar pada kategori 3, tim kampanye menggunakan retorika dalam 





Umum DPP PKB, yang menyampaikan bahwa masyarakat Ngawi diajak untuk 
memilih pasangan calon Ngawi yakni Oni-Dwi. 
Berbagai jenis retorika yang ditemukan dapat dijadikan salah satu strategi 
untuk menarik dan mempengaruhi masyarakat pada saat pencoblosan. Bahasa 
yang digunakan pada unggahan konten retorika juga memiliki arti yang masih 
mudah dicerna oleh kalangan masyarakat namun tidak langsung tertuju pada 
tujuan utama yakni agar masyarakat memilih paslon tersebut. 
4.5. Teknik Penyusunan Pesan Kampanye 
 
Teknik penyusunan pesan kampanye yang dilakukan oleh tim pemenangan 
pasangan calon memiliki rancangannya masing-masing yang sudah disesuaikan 
dengan karakter masing-masing paslon. Namun pada penelitian ini, akan 
menggunakan teknik penyusunan pesan kampanye Pawito sebagai indikator 
penelitiannya. Menurut Pawito (2009) sendiri, umumnya pesan kampanye terdiri 
dari tiga kombinasi karakter utama pesan yakni; (1) Informasi, (2) Persuasi, dan 
(3) Citra. Menurut Pawito (2009), ketiga kombinasi ini biasa digunakan sebagai 
strategi penyampaian pesan yang bertujuan untuk memaksimalkan proses 
penyebaran informasi agar sampai kepada khalayak dan dapat diterima dan 
dipahami oleh khalayak. 
Penemuan yang diperoleh dalam proses analisis data yaitu, ditemukannya 
kombinasi dalam teknik penyusunan pesan kampanye dalam satu unggahan. 
Kombinasi penyusunan pesan kampanye yaitu di mana satu unggahan bahan 





Terdapatnya pesan yang mengandung informasi, (2) Pesan yang mengandung 
persuasi, dan (3) Pesan yang mengandung citra. 
Terdapat 3 contoh akun yang menerapkan 3 kombinasi karakter utama 
penyusunan pesan dalam satu unggahan bahan kampanye di media sosial. 
Adapun unggahan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.21. 
Tabel 4.21. Kombinasi Tiga Karakter Utama Pesan Kampanye dalam Satu 
Unggahan 
No. Nama Akun Unggahan 


















Sumber : Hasil penelitian, diolah 
 
Tabel 4.21 berisikan contoh bahan kampanye yang diunggah dengan 
adanya kombinasi dari 3 karakter utama pesan. Teknik penyusunan pesan dari 
ketiga gambar pada tabel 4.21 jika diamati lebih dekat menyajikan informasi 





Gambar 1 pada tabel 4.20 menjadi salah satu unggahan dalam bentuk 
gambar yang menyajikan 3 kombinasi karakter utama pesan dalam kampanye. 
Karakter pertama yaitu, informasi, pada unggahan tersebut terdapat banyak 
informasi yang terkandung di dalamnya mengenai pasangan calon. Salah satu 
informasi mengenai pasangan calon yang dapat terlihat dengan jelas yakni 
mengenai informasi Visi, Misi, dan Program Kerja yang ditawarkan kepada 
khalayak Kutai Kartanegara sebagai Calon Bupati dan Wakil Bupati Kutai 
Kartanegara pada pilkada serentak 2020. Informasi mengenai Visi, Misi, dan 
Program Kerja dijelaskan secara rinci namun tidak berlebihan. 
Karakter pesan kedua yaitu persuasi, kalimat persuasi yang terlihat pada 
gambar tersebut yakni adanya surat suara yang disisipkan pada gambar. Pada surat 
suara tersebut, terdapat kalimat “coblos gambarnya”, kalimat tersebut secara 
tersirat (tidak langsung) mengajak pemilih untuk mencoblos pasangan calon, hal 
tersebut dikarenakan kotak bergambar berarti kotak pasangan calon, sedangkan 
kotak kosong merupakan lawan dari pasangan calon. Selain itu, adapun unsur 
persuasi yang terdapat di bahan kampanye tersebut yakni adanya 10 poin memilih 
Edi-Rendi. Poin tersebut merupakan persuasi yang disajikan dalam bentuk 
keunggulan yang dimiliki oleh pasangan calon. Adanya keunggulan tersebut dapat 
membawa pemilih untuk tertarik dan kemudian menentukan pilihannya pada 
pasangan calon tersebut. 
Karakter pesan utama ketiga yakni citra. Menurut Pawito (2009), citra 
dalam konteks kampanye di bagi menjadi 4 yaitu; (1) penonjolan kesuksesan 





(3) penonjolan pada orientasi kinerja di masa depan, dan (4) menghadirkan 
tokoh/figur tertentu agar memperkokoh keyakinan atau memperkuat dukungan 
dalam proses penyampaian pesan kampanye. 
Dari keempat jenis citra, pada unggahan gambar 1 citra yang tertera di 
dalam nya yakni mengenai penonjolan pada orientasi kinerja di masa depan. 
Orientasi masa depan yang ditawarkan kepada khalayak Kutai Kartanegara yakni 
terdapat pada 10 Program Priorotas/Unggulan yang ditawarkan oleh pasangan 
calon. Sebagai petahana, Edi-Rendi sudah menjalankan periode sebelumnya, dan 
10 Program Prioritas/Unggulan menjadi program orientasi kinerja masa depan di 
pencalonan periode keduanya. 
Gambar 2 pada tabel 4.20 juga merupakan salah satu unggahan yang 
mengandung 3 kombinasi karakter utama pesan dalam penyusunan pesan 
kampanyenya. Karakter utama yang pertama yaitu informasi, informasi yang 
terdapat pada unggahan tersebut tertuang dalam keterangan (caption) unggahan 
tersebut. Adapun keterangan yang terdapat pada unggahan tersebut yaitu; 
Tahukah Anda apa sajakah Kinerja Terbaik Kepemimpinan LASO? 
 
1. OPINI WTP DARI BPK 
Opini WTP atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah tahun 2018 oleh 
BPK RI 
 
2. PENINGKATAN AKUNTABILITAS KINERJA 
Hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2018 
dan 2019, oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi meningkat dari C menjadi CC 
 
3. 100 % PUSKESMAS TERAKREDITASI 
Sebagai Kabupaten/Kota yang memiliki 100 % Puskesmas terakreditasi, 







4. TERBAIK PENGGUNAAN DANA DAK & DD 
Sebagai Pemerintah Daerah Terbaik Tingkat Sumatera Utara dalam DAK 
Fisik dan Dana Desa Tahun 2018, yang deberikan oleh Dirjen 
Perbendaharaan Provinsi Sumatera Utara 
 
5. KOTA PERDULI HAM 3 Tahun Berturut 
Sebagai kota peduli HAM 3 tahun berturut – turut dari Kementerian 
Hukum dan HAM 
 
6. JUARA I NASIONAL GERAKAN BERTANAM CABE & FESTIVAL 
LOMBA PANGAN LOKAL 
Juara I Tingkat Nasional Gerakan Bertanam Cabe Tahun 2017 dari 
Kementerian Pertanian 
Juara I Tingkat Nasional Festival Lomba Pangan Lokal B2SA Tahun 2019 
dari Kementerian Pertanian 
 
7. KE-7 TERBAIK DI SUMUT UPAYA PENCEGAHAN KORUPSI. 
Urutan ke 7 dari 33 kabupaten/kota se Sumatera Utara, hasil Monitoring 
Centre For Prevention (MCP) semester I, dari KPK dengan capaian 35 % 
dari 8 area intervensi pemantauan pencegahan korupsi, dalam pengertian 
kita berada di zona kuning. Dan kedepan kita terus berupaya masuk ke 
zona hijau. 
Penghargaan atas prestasi tersebut tentu sangat membanggakan. 
Mari dukung LASO 
Pilih LASO pada 09 Desember mendatang 
Anda tidak memilih kucing dalam karung. 
Kinerja mereka telah dirasakan bersama di Kota Gunungsitoli yang 




Pada keterangan (caption) unggahan terdapat prestasi yang di raih oleh 
pasangan calon Walikota dan calon Wakil Walikota dari Kota Gunungsitoli pada 
masa jabatan sebelumnya. Prestasi tersebut merupakan informasi yang diberikan 
oleh tim kemenangan kepada khalayak untuk dijadikan informasi dan konsumsi 





Karakter utama pesan yang kedua yakni persuasi, kalimat persuasi juga 
dapat dilihat pada keterangan unggahan. Adanya kalimat 
“Mari dukung LASO 
Pilih LASO pada 09 Desember mendatang 
Anda tidak memilih kucing dalam karung. 
Kinerja mereka telah dirasakan bersama di Kota Gunungsitoli yang 
semakin NYAMAN, BERDAYA SAING & SEJAHTERA”. 
Pada kalimat tersebut terdapat makna tersirat bahwa apabila khalayak 
tidak ingin memilih yang salah, maka lebih baik memilih yang kinerjanya sudah 
terbukti melalui prestasi yang diraihnya. Kalimat “Anda tidak memilih kucing 
dalam karung” merupakan kiasan yang mengartikan “Anda tidak memilih sesuatu 
tanpa tau isinya”, hal tersebut mempersuasi khalayak bahwa pasangan calon Kota 
Gunugnsitoli sudah dapat dilihat kinerjanya dari pada kotak kosong. 
Citra menjadi karakter pesan yang terakhir, pada unggahan ini, citra yang 
ditonjolkan yakni dengan penonjolan kesuksesan kandidat di masa lalu yang 
menyajikan Informasi mengenai Kinerja Terbaik Kepemimpinan pasangan calon 
petahana di periode sebelumnya. Selain itu terdapat pula citra yang menghadirkan 
tokoh/figur tertentu agar memperkokoh keyakinan atau memperkuat dukungan 
dalam proses penyampaian pesan kampanye. Tokoh atau figur yang dihadirkan 
untuk memperkokoh keyakinan khalayak yaitu pemilik akun dengan username 
Samadaya Ziliwu Las II, akun tersebut merupakan akun relawan yang sudah 
didaftarkan ke KPU menjadi salah satu akun yang digunakan untuk kampanye 
online. Sebagai tokoh yang digandeng oleh pasangan calon, akun ini telah 
menyajikan setidaknya 2 unggahan yang menonjolkan pasangan calon dari segi 





Pada analisis teknik penyusunan pesan kampanye menurut Pawito (2009), 
peneliti memberikan data akun media sosial yang melakukan kombinasi 3 
karakter utama pesan dalam satu unggahan saja. Penyajian data tersebut tidak 
mengartikan bahwa akun yang tidak mengunggah bahan kampanye dengan 
mengkombinasikan 3 karakter utama pesan berarti tidak baik, hanya saja peneliti 
lebih menyoroti akun yang melakukan kombinasi 3 karakter utama pesan dalam 
satu unggahan untuk dapat melihat bagaimana ketiga pesan disampaikan. Akun 
yang tidak melakukan kombinasi 3 karakter utama pesan memiliki cirinya 
tersendiri, di mana tim kampanye memilih untuk mengunggah pesan kampanye 
secara terpisah untuk masing-masing karakter pesan agar pesan yang disampaikan 
dapat ditangkap dengan jelas oleh khalayak. 
4.6. Media Sosial 
 
Media sosial merupakan salah satu jenis platform media yang digunakan 
untuk beraktivitas ataupun berkomunikasi antara satu individu dengan individu 
lainnya yang memiliki tujuan sebagai fasilitator online yang memungkinkan 
proses penciptaan, pertukaran pesan dan juga aktivitas kolaborasi antara pengguna 
dan sekaligus dapat menciptakan sebuah ikatan sosial antar pengguna. 
Di Indonesia, We Are Social mencantumkan pengguna platform media 
sosial untuk tahun 2020. Penyajian data pengguna platform media sosial di 
Indonesia didasarkan pada umur penggunanya yakni rentan usia 16 hingga 64 






Berdasarkan hasil riset yang dilakukan terhadap akun media sosial yang 
digunakan oleh pasangan calon sebagai media kampanye pada pilkada serentak 
2020 hanya terdapat 5 jenis media sosial yang didaftarkan. Adapun daftar media 
sosial yang didaftarkan dapat dilihat pada tabel 4.22. 
Tabel 4.22. Rincian Akun Media Sosial yang didaftarkan untuk Kampanye 
No. Media Sosial Jumlah 
1. Facebook 53 akun 
2. Instagram 37 akun 
3. Twitter 5 akun 
4. Website 4 akun 
5. Youtube 2 akun 
6. Zoom Meeting 1 akun 
Sumber : Data pribadi, diolah 
 
Dari ke 6 jenis platform yang didaftarkan ke KPU sebagai media 
kampanye online 5 diantaranya masuk dalam 5 besar platform yang paling banyak 
digunakan di Indonesia menurut We Are Social yaitu; Facebook, Instagram, 
Twitter, dan Youtube. Meskipun masuk ke dalam 5 besar akun media sosial yang 
banyak digunakan, namun pada masa kampanye pilkada 2020 akun media sosial 
selain Facebook dan Instagram tidak banyak digunakan untuk kegiatan kampanye 
politik. 
Salah satu contohnya yakni akun media sosial Twitter milik pasangan 







Gambar 4.23. Akun Twitter Pasangan Calon Kota Semarang 
Sumber: Twitter @hendita2020, diakses pada 5 Februari 2021 
 
Akun Twitter @hendita2020 menjadi salah satu akun yang didaftarkan ke 
KPU sebagai media kampanye politik pada pilkada serentak 2020, namun hingga 
masa kampanye berakhir, akun ini tidak digunakan untuk penyebaran informasi 
mengenai pasangan calon. 
Selain Twitter, ada pula aku media sosial yang didaftarkan ke KPU 
sebagai platform kampanye online namun tidak digunakan oleh tim pengelola 








Gambar 4.24. Akun Youtube Pason Kabupaten Gowa 
Sumber: Youtube Doboloki Adnankio, diakses pada 14 Juli 
 
Meskipun terdapat berbagai jenis platform media sosial yang terdaftar di 
KPU, namun hanya jenis akun media sosial Facebook dan Instagram yang 
digunakan untuk melakukan fungsi platform media sosial yakni sebagai fasilitator 
online yang memungkinkan proses penciptaan, pertukaran pesan dan juga 
aktivitas kolaborasi antara pengguna dan sekaligus dapat menciptakan sebuah 
ikatan sosial antar pengguna. 
